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Abstrak

Globalisasi ekonomi menghasilkan institusi-institusi perdagangan global
yang berupaya mewujudkan satu sistem global tunggal dalam perdagangan bebas.
Proses tersebut melibatkan perusahaan multinasional (MNC) sebagai aktor utama
yang didukung oleh perkembangan teknologi serta peraturan perdaganzan global
seperti Agreement on Agricul'ure (AOA) dan Trade Related Aspecls on
Intellectual Property Rights (TRIPs). Melalui peraturan ini sektor pertanian di
seluruh dunia akan terintegrasi dalam satu mekanisme produksi dan perdagangan
produk pertanian global. Namun proses ini mengancam ketahanan ekonomi lokal
yang memiliki karakter berbeda dengan ekonomi pasar,

Untuk membangun pemahaman kritis akan proses globalisasi ckonomi dan
mengurai ancaman tersebut, perlu disadari bahwa globalisasi adalah bagian dari
kapitalisme global. Globalisasi ekonomi berupaya mengintegrasikan dunia ke
dalam satu sistem ekonomi global tunggal yang beroricntasi pasar. Dalam proses
ini globalisasi ekonomi mengambil alih kontrol ehonomi dan politik pada
tingkatan lokzl. Ekonomi lokal yang berorientasi subsisten dirubah menjadi
ekonomi yang berorientasi komoditi. Scbagai akibat dari pertemuan antara
ekonomi kapital dengan ekonomi lokal terjadi perbenturan yang menghasilkan*
bentuk-bentuk dualisme ckonomi. Ekonomi lokal melemah karena terdesak oleh
ekonomi kapital schingga aspek-apek keberlanjutan dalam ekonomi tersebut
terancam. Aktor utama dalam proses tersebut adalah MMC yang melalui proses
evolusi, memiliki kapasitas lebih besar dalam modal, teknologi dan akses pasar.

Melalui kasus Monsanto di Sulawesi Selatan, penulisan ini berupaya
membuktikan tiga hipotesis berikut: Pertama, bahwa Globalisasi Ekonomi
mengancam ketahanan ekonomi lokal melalui proses integrasi paksa dan
pengambilalihan kontrol ekonomi lokal ke dalam sistem ekonomi global melalui
regulasi-regulasi institusi perdagangan global. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa paska penerapan AOA, pemerintah menghupus subsidi-
subsidi pertanian yang menyebabkan hilangnya sumber modal sebagai salah satu
faktor produksi pertanian. Kedua, ancaman ditimbulkan oleh MNC sebagai
pengambil alih kontrol atas perckonomian lokal dari masyarakat setempat.
Hi'angnya faktor produksi modal menyebabkan petani beralih pada MNC. MNC
memperkenalkan metode pertanian dengan penggunaan teknologi modern yang
berpaten, yang dijanjikan dapat meningkatkan keunturgan, dengan cara mengikat
petani pada perjanjian yang bersifat eksklusif dan memicu monopoli MNC atas
proses produksi pertanian. Ketiga, Perbenturan antara ekonomi global dengan
ekonomi lokal menghasilkan bentuk-bentuk dualisme ekonomi yang mengancam
ketahanan ekonomi lokal. Masuknya MNC ke sektor pertanian kapas di Sulawesi
Selatan telah merubah karakter pertanian lokal menjadi pertanian industrial.
Perubahan tersebut juga merubah pertanian multikultur menjadi monokultur,
merubah petani menjadi konsumen serta menciptakan ketergantungan ekonomi
lokal terhadap ekonomi kapital yang direpresentasikan oleh MNC.
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